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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh biaya audit dan tingkat
profitabilitas terhadap keterlambatan audit pada perusahaan subsektor perbankan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Audit delay adalah
rentang waktu antara tanggal laporan keuangan dan tanggal laporan audit
independen yang menunjukkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan .
Factor independen dalam penelitian ini adalah biaya audit dan profitabilitas yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA), sedangkan variabel dependen dalam
penelitian ini adalah audit delay. Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif melalui
pendekatan asosiatif kausal. data yang diperoleh merupakan data sekunder yang
berasal darilaporan keuangan laporan tahunan serta laporan keuangan yang telah
diaudit oleh auditor independen. Analisis data dilakukan dengan metode regresi linier
berganda yang diolah menggunakan perangkat lunak SPSS. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 12 observasi yang berasal dari perusahaan perbankan selama
periode penelitian. Temuan penelitian menunjukkan bahwa audit fee berpengaruh
positif dan signifikan terhadap audit delay, sehingga peningkatan audit fee akan
memperpanjang waktu penyelesaian audit. Sebaliknya, profitabilitas (ROA)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay, yang berarti semakin tinggi
profitabilitas perusahaan, maka semakin cepat proses penyelesaian audit. Secara
simultan, audit fee dan profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay.
Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi perusahaan, seperti kompleksitas
audit dan kinerja keuangan, berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyelesaian
audit. Oleh karena itu, entitas diharapkan dapat meningkatkan sistem pengendalian
internal dan transparansi laporan keuangan untuk mempercepat proses audit.

Kata kunci: Biaya Audit , Profitabilitas, Audit Delay, Perbankan, Return on Assets
(ROA)

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of audit fees and profitability on audit delay
in banking sub-sector companies listedon the Indonesia Stock Exchange (IDX)
during the 2021-2024 period. Audit delay is defined as the period between the date
of the financial statements and the date of the independent auditor’s report, which
indicates the timeliness of financial reporting. The independent variables in this study
consist of audit fees and profitability , measured using Return on Assets (ROA), while
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the dependent variable is audit delay.This research applies a quantitative method
using a causal associative approach. The data utilized are secondary data obtained
from annual reports and audited financial statements prepared by independent
auditors. The data analysis method employed is multiple linear regression, processed
using SPSS software. The sample comprises 12 observations from banking
companies during the study period.The findings indicate that audit fees have a
positive and significant impact on audit delay, meaning that higher audit fees are
associated with longer audit completion time. Conversely, profitability (ROA) shows
a negative and significant effect on audit delay, suggesting that higher profitability
leads to shorter audit completion time. Simultaneously, audit fees and profitability have
a significant influence on audit delay. This study suggests that corporate economic
factors, such as audit complexity and financial performance, affect the timeliness of
audit completion. Therefore, entities are expected to strengthen internal control
systems and improve the transparency of financial reporting to accelerate the audit

process.

Keywords: Audit Fees, Profitability, Audit Delay, Banking Sector, Return on Assets

(ROA)
PENDAHULUAN
Laporan keuangan adalah dasar

penting bagi para pemangku kepentingan
dalam pengambilan keputusan
ekonomi,sehingga harus disajikan secara
andal dan dapat dipercaya. Namun, terdapat
ketidakseimbangan informasi antara
manajemen dan pemilik menimbulkan potensi
bias dalam penyajian laporan keuangan.
Oleh sebab itu, kualitas audit memiliki peran
yang penting sebagai mekanisme
pengendalian untuk memastikan kewajaran
laporan keuangan. Kualitas audit tercermin
dari kemampuan auditor untuk
mengidentifikasi dan
mengungkapkan salah saji material,yang pada
akhirnya meningkatkan tingkat
kepercayaan publik terhadap laporan
keuangan perusahaan. Kualitas audit
menjadi isu krusial dalam sektor perbankan
yang memiliki tingkat risiko, kompleksitas
usaha, dan regulasi yang tinggi. Peran
auditor independen sangat penting untuk
memastikan keandalan laporan keuangan,
karena kegagalan audit pada sektor ini tidak
hanya berpengaruh pada satu entitas,namun
juga berpotensi menurunkan keyakinan publik
serta mengganggu stabilitas  sistem

keuangan.(A, Arens; R, Elder; M, 2017)
menegaskan bahwa kualitas audit yang
rendah dapat mengurangi kemampuan
auditor dalam mendeteksi salah saji material
dan praktik manajemen laba, sehingga
meningkatkan risiko pengambilan keputusan
yang keliru oleh para pemangku kepentingan.

Audit fee yang memadai memungkinkan
auditor melaksanakan proses audit secara
lebih  menyeluruh serta cermat,dengan
demikian berpotensi meningkatkan Mutu audit
yang dihasilkan. Simunic (D.A,
1980)menyatakan bahwa audit fee berperan
sebagai refleksi dari upaya dan risiko audit
yang ditanggung auditor dalam suatu
penugasan. Namun, di sisi lain,besarnya audit
fee juga dapat menimbulkan risiko terhadap
independensi auditor,terutama apabila auditor
memiliki ketergantungan ekonomi yang tinggi
terhadap klientertentu.Ketergantungan
tersebut berpotensi memengaruhi objektivitas
auditor dalam memberikan opini audit,
sehingga berpotensi menurunkan kualitas
audit yang dihasilkan.Penelitian (Sabeni;
Nughrahani, = 2013)menunjukkan  bahwa
hubungan faktor ekonomi yang terlalu
Hubungan yang erat antara auditor dan klien
dapat mendorong auditor untuk bersikap
kurang independen guna mempertahankan

226



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

klien. Oleh sebab itu, keterkaitan antara audit
fee dan kualitas audit masih menjadi topik
yang menarik untuk diteliti lebih lanjut,
khususnya pada perusahaan perbankan yang
memiliki tingkat risiko dan kompleksitas yang
tinggi.

Independensi auditor merupakan prinsip
fundamental dalam profesi audit yang
menjamin objektivitas dan profesionalisme
dalam menilai kewajaran laporan keuangan.
Gangguan terhadap independensi akibat
tekanan atau hubungan dengan klien dapat
menimbulkan bias dan menurunkan kualitas
audit yang dihasilkan. (Mulyadi, 2014).0Oleh
karena itu, independensi auditor sering
dijadikan sebagai indikator utama dalam
menilai kualitas audit. Auditor yang mampu
menjaga independensinya cenderung lebih
objektif dalam mengungkapkan temuan audit
secara objektif dan memberikan opini yang
sesuai dengan kondisi sebenarnya. Dengan
demikian, independensi auditor tidak hanya
berperan dalam menjaga kredibilitas profesi
akuntan publik, tetapi jugaberkontribusi
secara langsung terhadap peningkatan
kualitas audit serta kepercayaan pemangku
kepentingan terhadap laporan keuangan
perusahaan.Ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAP) berpengaruh terhadap kualitas audit
karena KAP besar umumnya memiliki sumber
daya, pengalaman, sistem pengendalian
mutu, dan reputasi yang lebih baik, sehingga
mendorong auditor menjaga profesionalisme
dan menghasilkan audit yang berkualitas.
(DeAngelo, 1981) menyatakan bahwa KAP
besar memiliki probabilitas yang lebih tinggi
dalam mengidentifikasi dan mengungkapkan
salah saji material karena memiliki sumber
daya serta insentif reputasi yang lebih besar.

Sebaliknya, KAP berukuran kecil sering
kali menghadapi keterbatasan sumber daya,
baik dari sisi jumlah auditor, pengalaman,
Serta sistem pendukung audit. Kondisi ini
berpotensi memengaruhi luas dan kedalaman
prosedur audit yang dilakukan. Penelitian
(Sari; Septiani, 2016)menunjukkan bahwa
ukuran  Kantor  Akuntan  Publik(KAP)
berpengaruh terhadap kualitas audit, di mana
KAP dengan skala besar cenderung
menghasilkan kualitas audit yang lebih baik

dibandingkan KAP yang berukuran kecil. Oleh
karena itu, ukuran KAP menjadi faktor penting
dalam menjelaskan variasi kualitas audit,
khususnya pada sektor perbankan yang
memerlukan tingkat profesionalisme dan
kehati- hatian yang tinggi.

Di samping itu, entitas dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi memiliki kemampuan
finansial yang lebih baik untuk memilih dan
mempertahankan auditor yang berkualitas
serta bereputasi baik.Pemilihan auditor
berkualitas ini bertujuan untuk meningkatkan

kredibilitas laporan keuangan dan
memperkuat kepercayaan pemangku
kepentingan terhadap informasi yang

disajikan perusahaan. (Kurniasih; Rohman,
2014) menyatakan bahwa profitabilitas dapat
memengaruhi kualitas audit karena
perusahaan yang berkinerja baik memiliki
insentif lebih besar untuk menyajikan laporan
keuangan yang andal melalui dukungan audit
yang  berkualitas. Dengan  demikian,
profitabilitas menjadi salah satu faktor penting
yang perlu diperhatikan dalam menganalisis
perbedaan kualitas audit pada entitas,
khususnya di sektor perbankan.

Berdasarkan data Bursa Efek
Indonesia(BEIl), hingga Pada tahun 2024,
terdapat 47 perusahaan subsektor perbankan
yang tercatat sebagai perusahaan publik.
Dalam periode 2021-2024, perusahaan
perbankan menunjukkan karakteristik audit
yang beragam, baik dari sisi audit fee, skala
Kantor Akuntan Publik (KAP), maupun tingkat
profitabilitas. biaya audit yang dibayarkan oleh
perusahaan perbankan tercatat berada pada
kisaran Rp1 miliar hingga lebih dari Rp20
miliar per tahun, seiring dengan tingginya
kompleksitas dan risiko usaha. Selain itu,
sebagian besar perusahaan perbankan
diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan Big
Four, sedangkan sisanya diaudit oleh KAP
non-Big Four. Dari sisi kinerja keuangan,
tingkat profitabilitas sektor perbankan yang
diukur menggunakan Return on Assets (ROA)
menunjukkan adanya variasi besar, dengan
nilai ROA berkisar antara di bawah 1% hingga
di atas 3%.Variasi kondisi tersebut
menunjukkan adanya perbedaan karakteristik
audit dan Kkinerja perusahaan perbankan,
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sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut
pengaruhnya terhadap kualitas audit.

Oleh sebab itu, penelitian ini perlu
dilakukan untuk memperoleh bukti empiris
mengenai pengaruh audit fee,independensi
auditor, ukuran KAP, dan profitabilitas
terhadap kualitas audit pada perusahaan
subsektor perbankan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia(BEIl) selama periode 2021-
2024.Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi secara teoritis dalam
pengembangan ilmu akuntansi, serta
kontribusi praktis bagi auditor, manajemen,
dan regulator dalam upaya meningkatkan
kualitas audit pada sektor perbankan.
Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan
metode kuantitatif dengan pendekatan

asosiatif kausal , vyaitu suatu jenis
penelitian  yang bertujuan untuk
mengidentifikasi serta menganalisis

hubungan dan pengaruh sebab - akibat
antara variabel independen dan variabel
dependen.(Sugiyono, 2019a). Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif, yaitu data yang disajikan
dalam bentuk angka , sehingga dapat diukur
dan dianalisis menggunakan metode statistik.
(Sugiyono, 2019 ). Data yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari data
sekunder. yaitu data yang diperoleh melalui
Hasil Statistik Deskriptif

sumber tidak langsung oleh peneliti melalui
pihak Ketiga atau sumber yang sudah
tersedia  sebelumnya.  Sampel dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan
triwulan perusahaan perbankan dari tahun
2021-2024. berjumlah 3 perusahaan yang
terdiri dari perusahan perbankan BCA,
Mandiri, BSI.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh audit fee dan profitabilitas
terhadap audit delay pada perusahaan
perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Objek penelitian terdiri dari
tiga perusahaan perbankan, yaitu Bank
Central Asia (BCA), Bank Mandiri, dan Bank
Syariah Indonesia (BSI) dengan periode
pengamatan tahun 2021-2024. Berdasarkan
kriteria  Penentu sampel yang telah
ditetapkan, jumlah observasi Data yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 12
observasi yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan serta laporan auditor
independen  masing-masing perusahaan.
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah
dengan menggunakan perangkat lunak
Statistical Package for Social Sciences
(SPSS) untuk menghasilkan analisis statistik.

Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran terkait karakteristik
data penelitian yang mencakup nilai minimum , maksimum, nilai rata- rata (mean),
serta standar deviasi dari setiap variabel , yaitu audit fee, profitabilitas (ROA), dan

audit delay.
Tabel Hasil Statistik Deskriptif

Variable N Mini | Maksimu | Mean Median Modus | Std.
mum| m Devisi

Audit Fee 12 22 24 22,95 22,95 22 0,344

(Rp)

Profitabilitas 12 0,02 | 3,60 2,3978 2,6500 0,02 1,10588

(ROA)

Audit Delay 12 22 41 29,75 29,50 22 5,328

(Hari)

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel statistik deskriptif,

jumlah data yang digunakan Dalam penelitian
ini digunakan sebanyak 12 sampel, dan
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seluruh  data dinyatakan lengkap tanpa
adanya data yang hilang . Variabel audit fee
memiliki nilai rata-rata
sebesar 22,95, dengan median
sebesar 22,95 serta standar deviasi sebesar
0,344, yang menunjukkan bahwa tingkat
variasi data relatif rendah. Nilai minimum Audit
Fee adalah 22 dan nilai maksimum sebesar
24. Selanjutnya, variabel ROA memiliki nilai
rata-rata sebesar 2,3978, dengan median
sebesar 2,6500 serta standar deviasi sebesarr
1,10588, yang menunjukkan bahwa
tingkat variasi data lebih tinggi dibandingkan
variabel Audit Fee. Nilai minimum ROA
tercatat sebesar 0,02 dan nilai maksimum
sebesar 3,60. Sementara itu, variabel Audit
Delay memiliki rata-rata sebesar 29,75,
median sebesar 29,50, dan standar deviasi
sebesar 5,328, yang mengindikasikan
tingkat penyebaran data yang relatif besar.
Nilai minimum Audit Delay adalah 22 dan nilai
maksimum sebesar 41. Selain itu, pada
beberapa variabel terdapat lebih dari satu
modus, namun nilai modus yang ditampilkan
merupakan nilai terkecil dari beberapa modus
yang ada. Secara umum, Hasil statistik

deskriptif ini
menunjukkan gambaran umum
mengenai karakteristik data
penelitian yang

digunakan dalam analisis lanjutan .

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan
untuk  memastikan bahwa  model
regresi dalam penelitian ini telah

memenuhi kriteria Best Linear Unbiased

Estimator (BLUE).
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk

menguji apakah data residual dalam
model regresi memiliki distribusi
normal. Pengujian ini  dilakukan
melalui analisis grafik serta analisis
statistik.

a. Analisis Grafik
Berdasarkan grafik histogram dan
normal probability plot (P-P Plot),
terihat bahwa kurva histogram

membentuk pola simetris dan titik-titik
pada grafik P-P Plot menyebar di
sekitar garis diagonal. Hal ini
menunjukkan bahwa data residual
berdistribusi normal.

Gambar Histogram Residual

Hestogram

‘
‘ -
1 50000 1 0008 0000 0000 L

Unstandardzed Residual

Sumber: Output SPSS (data diolah),
2026

o 100000

Gambar 3.2 Normal P-P Plot
Residual

Sumber: Output SPSS (data diolah),
2026

Normal Q-Q Plot of Unstandardized Residual

b. ‘Analisis Statistik '
Pengujian  normalitas™" “Secara statistik
dilakukan dengan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov ~ (K-S).  Hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari
0,05,

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat korelasi yang
tinggi antar variabel independen dalam model
regresi. Model regresi yang baik adalah model
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yang tidak memiliki masalah
multikolinearitas, yang ditunjukkan oleh nilai
Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation
Factor (VIF) < 10.

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES

i.
% ‘
E
s 12
Variabel Tolerance | VIF
Independen
Audit Fee 0,427 2,341
Profitablitias | 0,427 2,341
(ROA)
Sumber : Output SPSS (data
diolah), 2026

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk
menguji apakah terdapat hubungan antara
residual pada periode pengamatan yang
berbeda dalam model regresi. Dalam
penelitian  ini, pengujian  autokorelasi
dilakukan menggunakan metode Durbin—
Watson (DW)

Model R (R Adjust | Std. Errorofthe | Durbin-
square | edR Estimate Watson

Square
| 09920964 {0961 0,741 149

Sumber: Output SPSS diolah, 2026

Berdasarkan Uji autokorelasi dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
antara residual pada satu observasi dengan
observasi lainnya dalam model regresi.
Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan  Durbin—-  Watson (DW).
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
Durbin—Watson sebesar 1,495. Nilai tersebut
berada di sekitar angka 2, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak

mengalami masalah autokorelasi. Dengan

demikian, model regresi yang digunakan

dalam penelitian ini telah memenuhi salah

satu asumsi klasik dan layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Uji Heteroskedastisitas

Ujii heteroskedastisitas
dilakukann melalui analisis grafikk
scatterplot. Hasil grafikk menunjukkan
bahwa titik-titikk tersebar secara acakk
dan tidak membentukk pola tertentu,
baik ddi atas maupunn di bawah
sumbuu nol. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model regresii
tidak mengalami heteroskedastisitas.

Gambar Grafik Scatterplot Uji
Heteroskedastisitas Sumber: Output SPSS
diolah, 2026

Hasil Analisis Data

Model Penelitian
Dalam penelitian ini, model
yang digunakan bertujuan untuk
menganalisis pengaruh audit fee dan
profitabilitas (ROA) terhadap audit
delay pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2024,

dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda.
Kode Variabel Jenis Indikator / Skala
Varibel Varibel Pengukuran
Y Audit Delay Dependen | Jumlah hari antara| Rasio

tanggal  penutupan
buku (31 Desember)
dengan tanggal opini
auditor

X1 Audit Fee Independen| Nilai audit fee yang | Rasio
tercantum dalam
laporan tahunan
perusahaan

X2 Profitabilitas Independen| ROA = (Laba Bersih / | Rasio
(ROA) Rata-rata Total Aset) x
100%

Sumber : data diolah peneliti 2026
Berdasarkan model penelitian pada
persamaan regresi linier berganda yang
digunakani dalami penelitian ini adalah:
Audit Delay =a+ B1Audit
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Fee+B2ROA+ ¢

Keterangan:
e 0 = konstanta
e [1,B2 = koefisien regresi
e €=error
Model penelitian ini dirancang untuk
menguji sejauh mana audit fee dan
profitabilitas mampu memengaruhi audit
delay. Audit fee merepresentasikan
besarnya imbalan jasa audit yang diterima
auditor, sedangkan profitabilitas
mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Audit delay
digunakan sebagai indikator ketepatan
waktu  penyelesaian audit laporan
keuangan.
Koefisien Determinasi Hipotesis

Koefisien determinasi berfungsi

untuk mengetahui kemampuan
variabel bebas, yaitu audit fee dan
profitabilitas (ROA), dalam
menjelaskan perubahan variabel terikat
audit delay.
Tabel 3.5
Modeli|R| R [Adjust| Std. F Durbi
Squa| edR Errorof | Change n-
re Squar | the i Wats
e Estimate on
1 0,910,984 [ 0,981 | 0,741 279,928 | 1,495
92

Sumber : output SPSS 2026

Berdasarkan Tabel 3.5 hasil
analisis regresi pada tabel Model
Summary, diperoleh nilai R sebesar
0,992 yang menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel independen
, yaitu Audit Fee dan ROA, dengan
variabel dependen Auditt Delay
berada pada kategori sangat kuat.
Nilai R  Square sebesar 0,984
mmenunjukkan bahwa 98,4% variasi
Audit Delay dapat dijelaskan oleh
variabel Audit Fee dan ROA,
sedangkan sisanya sebesar 1,6%
dijelaskan oleh variabel lain di luar
model penelitian yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. nilai
Adjusted R Square sebesar 0,981
menunjukkan bahwa setelah

disesuaikan dengan jumlah variabel
independen dan jumlah sampel,
kemampuan model dalam
menjelaskan  variabel  dependen
masih sangat tinggi. nilai Std. Error of
the  Estimate  sebesar 0,741
menunjukkan  tingkat  kesalahan
prediksi model yang relatif kecil,
sehingga model regresi dinilai cukup
baik dalam memprediksi

dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi autokorelasi dalam model
regresi, karena nilai tersebut berada di
sekitar angka 2.
Pengujian Hipotesis Secara
Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas,
yaitu audit fee dan profitabilitas (ROA),
secara simultan terhadap variabel

terikat audit delay.
Tabel 3.6
Model Sum df | Mean F Sig.
of Square
Squar

es
Regression | 307310 |2 153,695 | 279,928| 0,000
Residual [ 4940 |9 0,549
Total 312250 | 11

Sumber: Output SPSS diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 3.6, Uji F
digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen dalam model
regresi. Berdasarkan hasil analisis pada tabel
ANOVA diperoleh nilai F hitung sebesar
279,928 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Audit Fee dan profitabilitas (ROA)
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Audit Delay. Dengan demikian,
model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini layak digunakan untuk
menjelaskan  hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen.
Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tabel 3.7
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Variabel T hitung | Std. Beta t Sig
Error
Audit Fee | 9,792 0994 | 0632 [9:856 | 0,000
Profitabilita| -2,039 0,309 | -0,432 | -6,598| 0,000
s (ROA))
Konstanta | -190.114| 23.371 | - -8,134| 0,000

Sumber : pengolahan data SPSS 2026
Berdasarkan hasil uji t diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut: Audit Delay = -
190,114 + 9,792 (Audit Fee) — 2,039 (ROA)

Nilai konstanta ssebesar -190,114
mengindikasikan bahwa ketika variabel Audit
Fee dan ROA berada pada kondisi konstan
atau bernilai nol, maka Audit Delay
diperkirakan sebesar -190,114. Koefisien
regresi untuk variabel Audit Fee sebesar
9,792 dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga dapat diartikan bahwa Audit
Fee memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Audit Delay. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan audit fee yang
dikeluarkan perusahaan cenderung diikuti
dengan meningkatnya audit delay. Di sisi lain,
koefisien regresi variabel ROA sebesar -
2,039 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
yang berarti ROA berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Audit Delay. Dengan
demikian, semakin tinggi tingkat profitabilitas
perusahaan, maka audit delay cenderung
menurun.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Audit Fee terhadap Audit
Delay

Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda, diketahui bahwa audit fee
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap audit delay. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis
yang menyatakan adanya pengaruh audit fee
terhadap audit delay dapat diterima . Temuan
ini menunjukkan bahwa peningkatan audit fee
yang dikeluarkan  tersebut menunjukkan
bahwa besarnya audit fee berkaitan dengan
tingkat kompleksitas audit yang dihadapi
auditor. Perusahaan yang membayar
audit fee lebih tinggi umumnya memiliki
ukuran yang lebih besar, transaksi yang lebih

kompleks, serta aktivitas operasional
yang lebih luas. Kondisi ini menyebabkan
auditor memerlukan waktu yang lebih panjang

dalam melakukan pemeriksaan
keuangan secara
menyeluruh, sehingga berdampak pada
meningkatnya waktu penyelesaian audit.
Selain itu, sektor perbankan
merupakan sektor yang memiliki tingkat
pengawasan dan regulasi yang sangat ketat,
baik dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
maupun Bank Indonesia. Kompleksitas
kegiatan operasional serta kepatuhan
terhadap berbagai regulasi tersebut membuat
proses audit memerlukan prosedur yang lebih
mendalam. Oleh karena itu, perusahaan
dengan audit fee yang lebih besar umumnya
membutuhkan proses audit yang lebih
kompleks dan waktu penyelesaian audit yang
lebih lama untuk memastikan kewajaran
laporan keuangan yang disajikan.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit
Delay

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
profitabilitas yang diukur dengan Return on
Assets (ROA) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap audit delay. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis yang menyatakan adanya
pengaruh profitabilitas terhadap audit delay
dapat diterima. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas
perusahaan, maka audit delay cenderung
semakin singkat.

Pengaruh negatif tersebut
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan
tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya
memiliki kondisi keuangan yang lebih baik
serta sistem pengelolaan keuangan yang
lebih  tertata. Kondisi ini mempermudah
auditor dalam melakukan pemeriksaan
laporan keuangan sehingga proses audit
dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih
cepat. Selain itu, perusahaan dengan kinerja
keuangan yang baik cenderung terdorong
untuk segera menyampaikan laporan
keuangan kepada publik sebagai sinyal
positif bagi investor dan pemangku
kepentingan lainnya.

Pada sektor perbankan, tingkat
profitabilitas yang tinggi mencerminkan kinerja
manajemen yang baik serta efektivitas sistem

laporan
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pengendalian internal. Kondisi ini
memudahkan auditor dalam melakukan
proses verifikasi dan pengujian terhadap
laporan  keuangan. Oleh sebab itu,
perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi
cenderung memiliki waktu penyelesaian audit
yang lebih singkat dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki  profitabilitas
rendah.

Implikasi Teoretis dan Praktis

1.Secara teoretis, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor ekonomi
perusahaan , seperti audit fee dan
profitabilitas, berpengaruh terhadap lamanya
waktu penyelesaian audit. Audit fee yang
tinggi umumnya berkaitan dengan
kompleksitas audit yang lebih besar, sehingga
auditor membutuhkan waktu lebih lama
dalam melakukan pemeriksaan laporan
keuangan. Di sisi lain, profitabilitas yang tinggi
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan
yang lebih baik serta sistem pengelolaan
keuangan yang lebih terstruktur, sehingga
dapat mempercepat proses audit.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini
memberikan  implikasi bagi manajemen
perusahaan perbankan bahwa faktor internal
perusahaan seperti kompleksitas operasional
dan kinerja keuangan dapat memengaruhi
ketepatan  waktu  penyelesaian  audit.

Perusahaan dengan kompleksitas
operasional yang tinggi cenderung
membutuhkan proses audit yang

memerlukan waktu lebih lama, sehingga pihak
manajemen perlu memastikan bahwa sistem
pengendalian internal, kelengkapan
dokumentasi, serta transparansi laporan
keuangan telah dikelola dengan baik agar
prose. Bagi auditor, hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya menjaga
profesionalisme serta menjalankan prosedur
audit secara menyeluruh sesuai dengan
standar audit yang berlaku. Auditor perlu
memastikan bahwa seluruh proses
pemeriksaan dilakukan secara cermat dan
sistematis sehingga laporan keuangan yang
disajikan dapat dipercaya dan memberikan
informasi yang andal bagi para pemangku
kepentingan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta
pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya , dapat dirumuskan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Audit fee memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap audit delay pada
perusahaan perbankan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2021-2024. Hal ini dibuktikan
oleh nilai signifikansi uji t sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin  tinggi audit fee yang
dikeluarkan perusahaan, maka audit
delay cenderung meningkat. Kondisi
tersebut terjadi karena audit fee yang
besar umumnya berkaitan dengan
tingkat kompleksitas audit yang lebih
tinggi, sehingga auditor membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk
menyelesaikan proses audit.

2. Profitabilitas yang diproksikan dengan
Return on Assets (ROA) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap audit
delay, yang ditunjukkan oleh nilai
signifikansi uji t sebesar 0,000 < 0,05.
Hal ini berarti bahwa peningkatan
profitabilitas akan diikuti dengan
penurunan audit delay . Perusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi
biasanya memiliki kondisi keuangan
yang lebih sehat dan sistem
pengelolaan yang lebih baik, sehingga
proses pemeriksaan laporan keuangan
oleh auditor dapat dilakukan dengan
lebih mudah.

3. Secara simultan, audit fee dan
profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap audit delay pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2024.
Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05.
Oleh karena itu, audit fee dan
profitabilitas secara bersama-sama
dapat menjelaskan perubahan audit
delay pada perusahaan perbankan.

4. Temuan penelitian ini

230



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

mengindikasikan bahwa faktor internal
perusahaan termasuk kompleksitas
operasional yang tercermin dari audit
fee dan kinerja keuangan yang diukur
melalui profitabilitas, memengaruhi
durasi penyelesaian audit laporan
keuangan pada perusahaan
perbankan
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